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ABSTRAK
Nama : ANWAR
NIM : T. 20100107304
Judul : MANFAAT AUDIO VISUAL SEBAGAI SUMBER
BELAJAR PADA SISWA KELAS VI MI GUPPI LISU
KECAMATAN LALABATA KABUPATEN SOPPENG
Skripsi ini mengkaji tentang kegunaan media audio visual (televisi)
sebagai sumber belajar pada siswa kelas VI MI Guppi Lisu Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk
mengetahui fungsi audio visual dalam pembentukan sikap siswa, 2) Untuk
mengetahui dampak program televisi yang ditimbulkan siaran televisi
terhadap siswa, dan 3) Untuk mendapatkan gambaran mengenai manfaat
audio visual (televisi) sebagai sumber belajar terhadap prestasi belajar pada
siswa Kelas VI MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan total
sampling dalam pengambilan sampelnya (siswa). Instrumennya
menggunakan pedoman wawancara dan angket, serta catatan observasi.
Teknik analisis datanya menggunakan kualitatif deskriptif dan teknik
berpikir deduktif, induktif dan komparatif.
Hasil penelitian bahwa televisi pendidikan adalah penggunaan dan
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan tehnologi komunikasi untuk mengatasi
jarak, waktu, tempat dan juga mutu pendidikan. Dengan demikian itu
berarti bahwa televisi mempunyai manfaat sebagai media dan strategi
pendidikan dalam rangka meningkatkan prestasi dan pengetahuan umum
siswa khususnya. sistem televisi lambangnya yang terdiri dari gambar,
diam, gerak-bunyi, (audio dan visual), serta bahasa audio-visualnya yang
salah satu tujuannya adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Dampak yang ditimbulkan terhadap penayangan acara televisi yaitu adanya
dampak Positif, yaitu: 1) Siswa dan manusia pada umumnya sudah dapat
menikmati sejumlah acara-acara lewat tayangan di layar televisi dengan
cepat, 2) Lewat acara yang ditayangkan di layar tersebut pengetahuan
umum siswa dan prestasi belajar dapat pula meningkat, seperti halnya
dengan acara film atau santapan rohani secara tidak tersebut terkadang
hikmah pendidikan yang banyak demi masa depan. Sedangkan dampak
Negatif program televisi pada pembentukan sikap anak usia sekolah dasar,
yaitu: 1) Tayangan acara televisi terkadang tidak relevan dengan materi
yang disajikan di sekolah, jadi hanya bersifat pengetahuan umum saja, 2)
Siswa pada dasarnya ingin melihat seberapa jauh efesiensi dan efektivitas
acara televisi mendukung kegiatan belajar di kelas, namun dalam hal ini
sulit rasanya untuk disaksikan acara sepenuhnya karena siswa pada saat
penayangan acara televisi sepenuhnya ada di sekolah.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembangunan nasional di bidang pendidikan menitikberatkan pada
perluasan kesempatan belajar dari peningkatan mutu untuk setiap jenis dan
jenjang pendidikan dasar. Ini dapat dimaksudkan selain mencerdaskan
kehidupan bangsa seperti yang diamanatkan dalam pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945, juga untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
Indonesia untuk menuju masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945 yang memberi kesempatan setiap warga
negara untuk mengembangkan diri sebagai manusia seutuhnya. Hal ini
mengingat bahwa pada abad ke 21 ini kemajuan di bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) demikian pesatnya, selain itu kita juga dihadapkan pada
era globalisasi ekonomi dan komunikasi Asia Pasifik (AFTA). Dengan
demikian diperlukan sumber daya manusia yang mampu menghadapi
persaingan bebas.
Orientasi pembangunan nasional di bidang pendidikan yakni ditinjau
dari aspek program-program belaja dan pembelajaran. Belajar adalah suatu
proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya.
Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan
lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana
saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya
2perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan karena
terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.
Apabila proses belajar itu diselenggarakan secara formal di sekolah-
sekolah, tidak lain ini dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada diri
murid secara terencana baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan maupun
sikap. Interaksi yang terjadi selama proses belajar tersebut dipengaruhi oleh
lingkungannya yang antara lain terdiri atas murid, guru, petugas media audio
visual, kepala sekolah, bahan atau materi pelajaran (buku, modul, selebaran,
majalah, rekaman vidio atau audio dan yang sejenisnya), dan berbagai sumber
belajar dan fasilitas (overhead projector), perekam pita audio dan vidio, radio,
televisi, komputer, media audio visual, laboratorium, pusat sumber belajar, dan
lain-lain1.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam
proses belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang
dapat disediakan oleh sekolah dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat
tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-
kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan efisien yang meskipun
sederhana dan sahaja tetapi merupakan keharusan dalam upaya pencapaian
tujuan pengajaran yang diharapkan. Di samping mampu menggunakan alat-alat
yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan
1Kurniawati Astiwi, Hubungan Antara Lingkungan Belajar dan Cara Belajar Dengan
Prestasi Belajar Pada Siswa SMU Bantul (Yogyakarta, IKIP Yogyakarta, 1996), h. 15.
3membuat media pembelajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut
belum tersedia. Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang cukup tentang media pembelajaran.2
Media pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat penting untuk
tetap menjadi bahan pertimbangan setiap orang yang mengalami proses
pendidikan. Persoalan media dalam menunjang motivasi dalam proses belajar
mengajar juga merupakan suatu barometer normal untuk mengukur
sejauhmana tingkat daya serap seseorang dalam hal ini antara guru dan murid.
Untuk mengukur tingkatan daya serap tersebut, maka muncullah media audio
visual sebagai suatu jawaban untuk membuktikan kemampuan seseorang
dalam mengikuti setiap program atau acara-acara yang ditampilkan oleh media
tersebut.
Peningkatan mutu pendidikan tidak terlepas dari kemajuan IPTEK.
Karena IPTEK saat ini pendidikan dapat disampaikan melalui macam-macam
media seperti audio visual (radio tape kaset), media visual (foto, slide, OHP)
media audio visual (sound slide, video, film televisi). Televisi sebagai media
komunikasi massa semakin berkembang fungsinya. Siaran televisi dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan pendidikan seperti Siaran Berita,
Pembelajaran mata pelajaran (seperti pada TV-e), kuis pengetahuan umum,
acara seni dan budaya, laptop si unyil, jejak petualang, dan sebagainya yang
menayangkan tentang pengetahuan, baik tentang khazanah bangsa sendiri
maupun dunia yang ada kaitanya dengan penambahan wawasan dalam
2 Hamalik Omar, Media Pendidikan. (Bandung: Alumni, 1987), h. 53.
4meningkaykan kualitas proses pendidikan di sekolah sehingga menunjang
prestasi belajar.
Prestasi belajar tidak terlepas dari motivasi belajar. Motivasi belajar
timbul dari dalam individu atau dari luar individu. Prestasi belajar dipengaruhi
oleh faktor di luar individu yang berupa faktor sosial seperti sikap orang tua
terhadap anak yang sedang belajar, situasi pergaulan dan pribadi guru yang
mengajar setiap harinya. Faktor non sosial seperti waktu belajar, fasilitas untuk
belajar, sarana prasarana termasuk dengan televisi dengan program siarannya.
Audio visual sebagai salah satu media pendidikan informal merupakan
sebuah acuan belajar bagi setiap murid dan guru yang bernaung dalam struktur
lembaga sekolah. Terlepas dari bahan pelajaran sekolah media audio visual
sangat penting untuk dijadikan bahan pelajaran pendidikan yakni dengan
melihat acara-acara yang ditampilkan. Namun yang menjadi masalah, sejauh
mana media audio visual dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar
murid.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas fokus masalahnya dapat dirinci
sebagai berikut :
1. Bagaimana fungsi program televisi (media audio visual) dalam
pembentukan sikap siswa Kelas VI MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata
Kabupaten Soppeng ?
52. Bagaimana dampak program televisi (media audio visual) yang
ditimbulkan siaran televisi terhadap siswa Kelas VI MI Guppi Lisu
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng?
3. Bagaimana manfaat audio visual (televisi) sebagai sumber belajar
terhadap prestasi belajar pada siswa Kelas VI MI Guppi Lisu Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng?
C. Hipotesis
Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas, maka penulis mencoba
menyusun dan merumuskan suatu hipotesis sebagai jawaban sementara
terhadap penelitian yang akan dilaksanakan sebagai berikut:
1. Media audio visual (TV) merupakan salah satu media komunikasi yang
berfungsi sebagai media penerangan, pendidikan, hiburan dan juga
promosi. Di era reformasi sekarang ini media elektronik yang menjadi
bagian penting dibandingkan media lainnya. Pemanfaatan media sebagai
sumber belajar oleh murid dalam dunia pendidikan terletak pada acara-
acara yang disajikan oleh media tersebut. Media tersebut akan menjadi
sangat bermanfaat bilamana acara-acara yang ditampilkan selalu bersifat
penerangan dalam arti terdapat nilai-nilai pendidikan secara langsung
maupun tidak langsung.
2. Program televisi sudah membawa pengaruh terhadap peningkatan prestasi
siswa yang masih banyak yang masih perlu dibenahi terhadap acara-acara
yang disiarkan oleh televisi
62. Media televisi dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar, baik oleh murid,
guru maupun masyarakat, karena sifat media ini yang menarik perhatian
dan dapat menyajikan informasi yang otentik segera setelah peristiwa
terjadi. Pemanfaatan siaran televisi oleh murid akan menambah wawasan
dan pengetahuan dalam mencapai tujuan belajar dan meningkatkan hasil
belajar murid. Siaran televisi sebagai media massa dapat dimanfaatkan
untuk mamajukan pembelajaran apabila visi siarannya seperti Siaran Berita,
Kuis pengetahuan umum, debat politik dan kebijakan pemerintah, sampai
siaran seni dan budaya dimanfaatkan sebaik-baiknya, karena dapat
meningkatkan kesadaran bermasyarakat dalam berbangsa dan bernegara
guna memperkokoh persatuan dan kesatuan nasional dan memelihara
stabilitas nasional sejalan dengan dinamika pembangunan dan kemajuan
teknologi.
D. Pengertian Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari terjadinya interprestasi yang berbeda-beda dari
judul yang dikemukakan di atas, maka dalam hal ini akan diberikan pengertian
operasional dan ruang lingkup penelitian, yaitu :
Media berasal dari bahasa latin Medius yang secara harfiah berarti
“tengah” perantara atau pengantar.3 Berarti Media audio visual adalah
merupakan sebuah media yang bersifat memberikan informasi, sehingga dapat
3Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. 5; Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h.
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7digunakan sebagai sumber belajar  bagi para murid serta warga sekolah dalam
rangka menunjang program belajar dan mengajar di sekolah, yang dalam hal
ini adalah televisi. Televisi dari segi semantiknya berasal dari bahasa Inggris
“televission”. Tetapi dipercaya banyak orang bahwa kata “tele” dipinjam dari
bahasa Yunani yang berarti jauh dan vision (dipinjam dari bahasa Latin) yang
berarti pandangan atau pemandangan. Jadi televisi adalah pemandangan jauh
dan pandangan jauh. Globalisasi dan distribusi satelit semakin canggih,
mengakibatkan perubahan yang fundamental dalam perkembangan media
televisi sebagai sebuah industri5
Sumber belajar adalah sesuatu yang digunakan peserta didik untuk
belajar, baik secara khusus dirancang oleh guru atau secara alamiah tersedia di
lingkungan. Sumber belajar mempunyai peran yang penting dalam mencapai
tujuan pendidikan, karena proses balajar tidak terlepas dari sumber belajar.4
Berangkat dari pengertian operasional di atas, maka ruang lingkup
penelitian adalah segi pemanfaatan media audio visual dalam bentuk
pendayagunaan acara yang ditayangkan televisi. Sedang sumber belajar
merupakan semua sumber yang digunakan dalam proses belajar mengajar.
Media televisi dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar, baik oleh murid,
guru maupun masyarakat, karena sifat media ini yang menarik perhatian dan
dapat menyajikan informasi yang otentik segera setelah peristiwa terjadi.
5Hermin Indah Wahyuni, Televisi dan Intervensi Negara (Cet. I; Yogyakarta: Media
Pressindo, 2000), h. 57.
4Mudhoffir. Prinsip-prinsip Pengelolaan Sumber Belajar (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 1986), h. 27.
8E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum penulisan skripsi ini adalah merupakan suatu persyaratan
penyelesaian studi pada perguruan tinggi, oleh karena itu penulis mempunyai
suatu kewajiban secara formal terikat pada aturan-aturan perguruan tinggi
tersebut. Namun secara khusus penelitian ini bertujuan :
a. Untuk mengetahui fungsi program televisi (media audio visual) dalam
pembentukan sikap siswa Kelas VI MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata
Kabupaten Soppeng.
b. Untuk mengetahui dampak program televisi (media audio visual) yang
ditimbulkan siaran televisi terhadap siswa Kelas VI MI Guppi Lisu
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
c. Untuk mendapatkan gambaran mengenai manfaat audio visual (televisi)
sebagai sumber belajar terhadap prestasi belajar pada siswa Kelas VI MI
Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
2. Kegunaan Penelitian
Selanjutnya kegunaan yang dapat diperoleh dari penulisan ini sebagai
berikut :
a. Sebagai bahan kajian para pengembang  kurikulum, pengembang media
pendidikan proses belajar mengajar dalam memanfaatkan lingkungan
sosial, alat, termasuk media massa sebagai sumber belajar.
9b. Bagi guru Siswa Kelas VI MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten
Soppeng sebagai bahan masukan untuk mengarahkan anak didiknya dalam
menyerap media audio visual (televisi) sebagai sumber belajar murid.
c. Diharapkan bagi peneliti menambah pengetahuan tentang pemanfaatan
media audio visual sebagai sumber belajar dan motivasi dalam
meningkatkan prestasi belajar.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Skripsi ini terdiri dari lima bab yang tersusun secara sistematis, dan
merupakan satu kesatuan yang utuh, yang dimulai dari pendahuluan dan
diakhiri dengan penutup.
Bab pertama merupakan pendahuluan. Pada bab ini dikemukakan
tentang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang demikian pesat
yang ditandai revolusi dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi
seperti adanya Televisi. Media audio visual ini membawa dampak yang
demikian massif pada seluruh sektor kehidupan manusia, mulai dari sosial,
budaya, ekonomi, politik dan pendidikan. Pada aspek yang terakhir yakni
pendidikan inilah yang penulis tertarik untuk mengkajinya untuk mengetahui
dampak dan manfaat dari media audio visual dalam hal ini televisi sebagai
sumber belajar pada kelas VI MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten
Soppeng.
Bab kedua mengemukakan tentang kajian literatur yang ada korelasinya
dengan variabel dalam penelitian ini, yaitu mengenai masalah televisi dan
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dampaknya yang demikian besar dalam kehidupan manusia serta prestasi
belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya yang meliputi faktor internal
(dari dalam diri siswa) dan faktor eksternal (dari luar diri siswa).
Bab ketiga mengemukakan tentang metodologi penelitian, yang
meliptui populasinya yaitu seluruh guru dan siswa kelas VI MI Guppi Lisu dan
pengambilan sampelnya menggunakan total sampling. Instrumen pengumpulan
datanya menggunakan angket, pedoman wawancara, catatan observasi dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan analisis
datanya menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Bab keempat merupakan bab inti yang merupakan hasil penelitian. Pada
bab ini dikemukakan tentang selayang pandang lokasi penelitian yang dalam
hal ini adalah Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten
Soppeng. Dalam bab ini dikemukakan juga tentang dampak media televisi
yang demikian besar dalam kehidupan siswa, khususnya dampak positif dan
negatif bagi prestasi belajar siswa.
Bab kelima merupakan bab penutup yang memberikan kesimpulan dari
hasil penelitian yang dikemukakan pada bab sebelumnya dan implikasi
penelitian serta diakhiri dari sumber literatur yang digunakan dalam penelitian
ini.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Televisi
Televisi dari segi semantiknya berasal dari bahasa Inggris “televission”.
Tetapi dipercaya banyak orang bahwa kata “tele” dipinjam dari bahasa Yunani
yang berarti jauh dan vision (dipinjam dari bahasa Latin) yang berarti
pandangan atau pemandangan. Jadi televisi adalah pemandangan jauh atau
pandangan jauh. Globalisasi dan distribusi satelit semakin canggih,
mengakibatkan perubahan yang fundamental dalam perkembangan media
televisi sebagai sebuah industri.1
Berangkat dari pengertian di atas bila dikaji dari segi pemanfaatnnya,
maka didapatkan pengertian pemanfaatan siaran televisi adalah pendayagunaan
acara yang ditayangkan televisi. Sedang sumber belajar merupakan semua
sumber yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Media televisi dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar, baik oleh murid, guru maupun
masyarakat, karena sifat media ini yang menarik perhatian dan dapat
menyajikan informasi yang otentik segera setelah peristiwa terjadi.
Pemanfaatan siaran televisi oleh murid akan menambah wawasan dan
pengetahuan dalam mencapai tujuan belajar dan meningkatkan hasil belajar
murid. Siaran televisi sebagai media massa dapat dimanfaatkan untuk
1Effendi, Televisi Siaran Teori dan Praktek (Bandung: CV Mandar Maju, 1991), h. 72.
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manunjukan pembelajaran apabila visi siarannya seperti Siaran Berita, Siaran
Pembangunan, Cerdas Cermat, Siaran seni dan budaya sampai siaran Kuis
dimanfaatkan sebaik-baiknya, karena dapat meningkatkan kesadaran
bermasyarakat dalam berbangsa dan bernegara guna memperkokoh persatuan
dan kesatuan nasional dan memelihara stabilitas nasional sejalan dengan
dinamika pembangunan dan kemajuan teknologi.
Pemanfaatan media televisi di berbagai negara untuk pendidikan telah
terbukti membawa pengaruh positif. Pemahaman media televisi untuk
meningkatkan mutu pelajaran telah dilakukan dibeberapa negara seperti
Nigeria, Elsafador, Colombia, Korea Selatan, Malaysia, Amerika Serikat,
Jepang dan lain-lain, sedang untuk pendidikan dasar dilakukan di pantai
Gading, Peru dan Brasilia.
Pemanfaatan bisa dilihat dari intensitas pemanfaatan siaran yang
meliputi:
1. Frekuensi menonton siaran
2. Cara dan lama melihat
3. Kegunaan siaran
4. Pemahaman siaran
5. Sikap tertarik
6. Tindak lanjut setelah menonton siaran.2
Pemanfaatan berarti tingkat kehebatan pemanfaatan oleh murid atau
guru. Di bawah ini akan diuraikan tentang pemanfaatan meliputi:
2Arif  S.Sadiman, Media Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), h. 27.
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1. Frekuensi yang dimaksud adalah kegiatan murid dalam memanfaatkan
siaran berita, siaran pembangunan, siaran seni budaya, cerdas cermat
dan kuis yang disiarkan televisi baik TVRI maupun TV swasta.
2. Cara dan lama melihat siaran berita, siaran pembangunan, siaran seni
dan budaya, siaran kuis yang menyangkut bagaimana murid
menyaksikan program siaran dan apakah mereka menyaksikan sampai
tuntas.
3. Kegunaan siaran-siaran di televisi yang menyangkut bagaimana murid
mengambil keuntungan atau manfaat program siaran.
4. Pemahaman terhadap siaran di televisi adalah menyangkut bagaimana
murid memahami isi pesan siaran tersebut.
5. Sikap tertarik dan tindak lanjut menyaksikan siaran televisi, hal ini
menyangkut penilaian murid terhadap pesan, kemudian mengambil
keputusan untuk menyaksikan siaran itu untuk menambah pengetahuan,
mengembangkan wawasan murid untuk meningkatkan prestasi belajar.3
Aspek-aspek tersebut oleh peneliti dikembangkan menjadi indikator
pada aspek pemanfaatan siaran televisi sebagai sumber belajar.
B. Program Televisi Pendidikan
Televisi adalah sistem elektronik yang mengirimkan gambar diam dan
gambar hidup bersama suara melalui kabel alat ruang. Sistem ini menggunakan
peralatan yang mengubah cahaya dan suara ke dalam gelombang elektrik dan
3Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), h. 44.
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mengkonversinya kembali ke dalam cahaya yang dapat dilihat dan suara yang
dapat didengar. Dewasa ini televisi yang dimanfaatkan untuk keperluan
pendidikan dengan mudah dapat dijangkau melalui siaran dari udara ke udara
dan dapat dihubungkan melalui satelit. Dengan demikian, ada dua jenis
pengiriman (penyiaran) gambar dan suara, yaitu penyiaran langsung kejadian
atau peristiwa yang kita saksikan sementara ia terjadi dan penyiaran program
yang telah di rekam di atas pita film atau pita vidio.
Televisi pendidikan adalah penggunaan program video yang direncanakan
untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu tanpa melihat siapa yang
menyiarkannya. Televisi pendidikan tidak sekedar menghibur tetapi yang lebih
penting adalah mendidik. Oleh karena itu, ia memiliki ciri-ciri tersendiri, antara
lain yaitu:
1. Dituntun oleh struktur-seorang guru atan instruktur menuntun siswa melalui
pengalaman-pengalaman visual.
2. Sistematis-siaran berkaitan dengan mata pelajaran dan silabus dengan tujuan
dan pengalaman belajar berencana
3. Teratur dan berurutan-siaran disajikan dengan selang waktu  yang beraturan
secara berurutan dimana satu siaran dibangun atau mendasari siaran lainnya
4. Terpadu-siaran berkaitan dengan pengalaman belajar lainnya seperti latihan
membaca, diskusi, laboratorium, percobaan, menulis dan memecahkan
masalah.
Televisi adalah alat elektronik yang berfungsi menyebarkan gambar dan
diikuti oleh suara tertentu. Pada dasarnya sama dengan gambar hidup bersuara.
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Televisi pendidikan dianggap barang mewah, karenanya sulit dijangkau.
Penggunaan televisi, dapat dilakukan dengan beberapa alternatif.
1. Televisi siaran, yaitu pemancaran melalui saluran televisi umum dengan
berkas pancaran meluas atau tidak tertuju ke arah tertentu. Pemancaran ini
merupakan rangkaian terbuka (open circuit) dan umumnya dapat diterima
oleh pesawat penerima biasa.
2. Televisi rangkaian tertutup (closed circuit television) yang pancarannya
tidak dapat melalui kabel koasial atau gelombang mikro (untuk ini
diperlukan peralatan penerimaan khusus).
3. Televisi pengajaran dengan pelayanan tertentu (instructional television fixed
service), yaitu sistem pemancaran dan penerimaan televisi pada frekuensi
istimewa yang khusus dialokasikan.
4. Televisi slow scan yaitu sistern pemancaran gambar mati secara bertahap
dengan melalui saluran telepon atau radio biasa. Sistem ini mirip dengan
faksimile, hanya dalam slow scan gambar dibentuk dalam waktu yang
singkat dan gambar disajikan dalam CRT (cathode ray tube) sedangkan
faksimile memproduksi kopi cetak (copy printout) dalam waktu yang lebih
lama.
5. Televisi time shared, suatu rangkaian sistem yang satu saluran televisi
memancarkan, misalnya 300 gambar mati kepada 300 penonton yang
berlainan, masing-masing untuk 30 detik. Biasanya kita mengamati 300
frame yang berurutan dari satu gambar yang hidup.
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6. Teleblackboard yaitu suatu teknik yang dikembangkan oleh ITB dengan
bekerjasama T.H. Delf yang mampu memancarkan secara serentak suara
dengan tulisan dan garis yang dibuat di sebidang papan khusus.4
Televisi pendidikan mempunyai nilai tertentu, yaitu bersifat langsung
dan nyata, jangkauan luas, memungkinkan penyajian aneka ragam peristiwa dan
menarik minat.
C. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan
diciptakan baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak pernah
dihasilkan selama seseorang tidak melakukan namanya suatu kegiatan.
Adi Negoro mengatakan bahwa “Prestasi adalah segala pekerjaan yang
berhasil dan prestasi menunjukkan kecakapan anak atau siswa”7
Prestasi adalah hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang
diperoleh dengan jalan kekuatan kerja, sehingga mampu memberikan kepuasan
tersendiri bagi orang yang mencapai prestasi tersebut.
Nasrun Harahap menguraikan bahwa prestasi adalah penilaian
pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan
4M. Basyiruddin Usman Asnawir, Media Pembelajaran (Jakarta : Ciputat Pers, 2002), h. 97.
7Adi Negoro, Ensiklopedia Umum dalam Bahasa Indonesia (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), h.
298.
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dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada peserta didik serta
nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum.8
Dalam Kamus Baru Bahasa Indonesia, prestasi diartikan sebagai suatu
kemampuan.9 Dengan demikian prestasi yang dimaksud di sini adalah hasil
dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan yang menyenangi hati.
Diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara individual maupun
kelompok dalam bidang kegiatan tertentu.
Dari beberapa pengertian di atas, jelas terlihat perbedaan kata-kata
tertentu sebagai penekanan. Namun intinya sama yakni hasil yang dicapai dari
suatu kegiatan yang telah dikerjakan.
M. Chabib Thoha mengatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu
kemampuan peserta didik bergerak dari tidak menguasai materi  pelajaran,
sampai pada tahap sangat menguasai materi pelajaran10
Berdasarkan pengertian di atas berarti prestasi yang dimaksud adalah suatu
kemampuan maksimal yang dicapai siswa sebagai hasil dari perjuangan
belajarnya. Prestasi yang dimaksud di sini adalah hasil dari suatu kegiatan yang
telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati. Diperoleh dengan jalan
keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok dalam bidang
kegiatan tertentu.
8Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Cet. I; Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), h. 19-20.
9Yulius, Kamus Baru Bahasa Indonesia (Surabaya: Karya Anda, 1980), h. 190.
10M. Chabib Thoha, Tehnik Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994),
h. 87.
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Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa prestasi belajar
adalah  hasil yang dicapai setelah siswa melakukan kegiatan belajar, hasil
tersebut merupakan kecakapan nyata yang dapat diukur langsung dengan
menggunakan tes hasil belajar.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A.  Populasi dan  Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan individu yang merupakan sumber
informasi data informal mengenai sesuatu yang ada hubungannya dengan
penelitian tentang yang diperlukan berkaitan dengan hal tersebut. Inee L.
Amiran Yousda mengemukakan bahwa ”Populasi adalah keseluruhan objek
yang diteliti baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang
terjadi”.1
Lebih lanjut dijelaskan oleh Nana Sudjana yang mengemukakan bahwa
populasi maknanya berkaitan dengan elemen yakni unit tempat diperolehnya
informasi. Elemen tersebut bisa berupa individu, keluarga, rumah tangga,
kelompok sosial, kelas, organisasi dan lain-lain.2
Kemudian Suharsini Arikunto, menjelaskan bahwa populasi adalah
keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah peneliti maka penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi kasus.3
1Inee I. Amirman Yosuda, Penelitian dan Statistik Pendidikan (Cet I; Jakarta: Bumi Aksara
1993) h. 134.
2Nana Sudjana, Penelitian dan Penelitian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 84.
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1993), h.102.
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Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa populasi adalah
keseluruhan individu dalam ruang lingkup kelompok sosial atau dalam ruang
lingkup organisasi yang menjadi objek penelitian, dalam hal ini dikorelasikan
dengan judul skripsi yang penulis bahas, maka menjadi populasi penelitian
adalah keseluruhan siswa Kelas VI MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata
Kabupaten Soppeng yang berjumlah 11 orang.
2. Sampel
Sampel menurut Nawawi adalah  bagian dari populasi yang menjadi
sumber data sebenarnya dalam suatu  penelitian, artinya  sampel adalah
sebahagian  dari populasi  untuk mewakili populasi.4
Pengambilan sampel pada dasarnya untuk mempermudah  mendapatkan
data yang dibutuhkan oleh penelitian terhadap  populasi yang telah ditetapkan
sebelumnya, sebab dalam melaksanakan penelitian, apabila peneliti tidak
membatasi objek yang akan diteliti maka, mengalami kesulitan dalam
pengumpulan data adapun jumlah sampel. Namun karena jumlah populasi pada
penelitian ini tidak banyak, maka sampel yang digunakan adalah seluruh
jumlah populasi atau total sampling.
B.  Instrumen Pengumpulan Data
Dalam menentukan instrumen di dalam penelitian skripsi ini erat sekali
pemahaman bahwa penelitian ini tergolong bersifat kualitatif. Karena itu,
4Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (PT. Gramedia Pustka Utama; Jakarta:
1992), h 51.
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dalam  menentukan instrumen atau alat penelitiannya, penulis sesuaikan
dengan keadaan pembahasannya. Adapun alat instrumen tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Angket
Nana Sudjana mengemukakan tentang pengertian angket bahwa angket
yakni cara pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan yang
telah disediakan dan disusun sedemikian rupa sehingga responden tinggal
mengisi atau menandainya dengan mudah dan tepat.5
Berdasarkan pendapat tesebut dapat disimpulkan bahwa metode angket
adalah suatu metode tentang cara pengumpulan data dengan menggunakan
daftar pertanyaan tertulis yang disampaikan kepada orang lain yang ingin
diperoleh datanya.
Adapun alat pengumpulan data (instrumen pengumpulan data) yang
dipergunakan adalah metode angket. Istilah angket bisa juga disebut quesioner
yang berarti daftar pertanyaan yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat
memudahkan responden dalam memberikan jawaban yang sesuai dengan
keadaan.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dilihat bahwa angket adalah salah
satu alat pengumpul data yang dipergunakan dalam metode angket yang
disusun dalam bentuk pertanyaan pilihan (multipe choice)
5Nana Sudjana, Metode Statistik (Bandung: Tarsito, 1984), h. 7.
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2. Pedoman  Wawancara
Wawancara biasanya disebut dengan inteviuw. Alat instrumen ini
dipergunakan untuk memperoleh data-data dengan jalan menemui secara
langsung kepada informan penelitian. Alat ini dipandang layak dikarenakan
terjadi saling keterbukaan antara peneliti dengan informan dalam hubungan
dengan masalah yang diteliti.
3. Catatan observasi
Instrumen atau alat ini biasanya disebut dengan pengamatan, yaitu alat
penelitian yang digunakan untuk mengamati secara lansung terhadap objek
penelitian. Cara ini ditempuh agar data yang diperoleh betul-betul akurat sesuai
dengan fakta atau keadaan objek penelitian.
4.  Catatan dokumentasi
Instrumen ini merupakan salah satu alat yang dipergunakan untuk
mengumpulkan data-data melalui catatan-catatan dokumen yang terdapat
dalam lokasi penelitian, dokumen tersebut berupa tulisan atau catatan–catatan
(data-data) dokumen-dokumen arsip dan sebagian yang dapat memberikan data
yang diperlukan oleh penulis.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam membantu penulis untuk menyelesaikan skripsi ini, maka penulis
akan menggunakan beberapa metode sebagai berikut:
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a. Library research yaitu mengumpulkan data atau bahan skripsi lewat buku,
majalah dan karya ilmiah lainya melalui perpustakaan. Semetara teknik
yang digunakan adalah :
1) Teknik kutipan langsung yaitu mengutip dari buku tanpa ada yang
tersisa dan tanpa penjelasan.
2) Kutipan tidak langsung yaitu mengutip dari buku-buku, tetapi tidak
secara keseluruhan dan bisa dilengkapi dengan penjelasan yang sesuai.
b. Field research yaitu penulisan terjun langsung ke lapangan  guna
mengadakan penelitian dalam  penyusunan skripsi ini, yang mana dalam
hal ini dapat dipakai beberapa metode sebagai berikut :
1) Metode observasi yaitu penulis berusaha untuk mendapatkan gambaran
dengan jalan mengamati aktivitas siswa Kelas VI MI Guppi Lisu
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
2) Metode interviuw yaitu penulis mengumpulkan data dengan
mewawancarai siswa Kelas VI MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata
Kabupaten Soppeng.
3) Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan mencatat segala
data dukumentasi tersebut yang ada kaitannya dengan skripsi ini.
D. Teknik Analisis Data
Setelah penulis mengumpulkan data, selanjutnya penulis mengolah data
tersebut dengan menggunakan teknik sebagai berikut:
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1. Untuk menganalisis data yang berasal dari hasil angket akan digunakan teknik
kualitatif deskriptif untuk memperoleh gambaran tentang nilai rata-rata, media,
maupun persentase dan sebagainya.
2. Sedangkan untuk menganalisis data yang berasal dari hasil wawancara akan
digunakan teknik berpikir deduktif, induktif dan komparatif.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdiri MI Guppi Lisu
MI (Madrasah Ibtidaiyah) Guppi Lisu adalah salah satu lembaga
pendidikan Islam formal di bawah Yayasan Guppi Kabupaten Soppeng.
Berdirinya madrasah ini atas inisiatif tokoh masyarakat dan unsur pemerintah
di Kecamatan Lalabata atas permintaan masyarakat terhadap kebutuhan
pendidikan yang berlandaskan ajaran Islam. Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
ini berdiri sejak tahun 1973 yang lokasinya ada di Lisu Kelurahan Ompo
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
Adapun dasar pertimbangan pada awal pendirian Madrasah Ibtidaiyah
Guppi Lisu adalah seperti yang dikemukakan oleh Kepala Madrasah Ibtidaiyah
Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng yang menyatakan:
1. Menanamkan keimanan dan ketaqwaan di dalam diri masyarakat yang
ketika itu masih asing baginya tentang agama Islam.
2. Sangat dibutuhkannya proses pendidikan Islam yang mampu memberikan
pengetahuan dan pendidikan keagamaan masyarakat yang pengetahuan dan
pemahaman keagamaannya pada masa itu masih tergolong sangat minim.1
1Abd. Rahman, S.Ag., Kepala Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu, wawancara di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal 19 Desember 2010.
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Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang menyelenggarakan proses belajar mengajar yang secara
formal, membina pengetahuan umum dan pengetahuan keagamaan, yakni
pendidikan Islam. Pendidikan Islam secara kelembagaan tampak dari berbagai
variasi. Di samping yang bersifat umum seperti masjid, terdapat pula lembaga-
lembaga pendidikan Islam yang bersifat formal yang mencerminkan kekhasan
orientasinya. Secara umum pada abad keempat Hijriyah dikenal beberapa
sistem pendidikan Islam.2
Penerapan kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu menurut
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu adalah bahwa di madrasah ini untuk
pelajaran umum, mengacu pada kurikulum Pendidikan Nasional atau dengan
kata lain pelajaran umum di MI sama dengan pelajaran umum di sekolah-
sekolah negeri di bawah naungan Dinas Pendidikan Nasional sederajat SD.
Sedangkan pelajaran agama mengacu pada kurikulum madrasah atau
kurikulum pendidikan yang disempurnakan di bawah naungan Kementerian
Agama.3
Sedangkan susunan atau struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah
Guppi Lisu dapat dilihat pada bagan berikut :
2Maksum, Madrasah Sejarah dan Perkembangannya (Cet. I; Jakarta: Logos, Wacana Ilmu,
1999), h. 51
3Abd. Rahman, S.Ag., Kepala Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu, Wawancara, di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal 13 Desember 2010.
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BAGAN
STRUKTUR MADRASAH IBTIDAIYAH GUPPI LISU KECAMATAN
LALABATA KABUPATEN SOPPENG 2010 – 2011
Keterangan :
: Hubungan Pembinaan
: Hubungan Konsultasi
Sumber   : Hasil survey pada Kantor MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata
Kabupaten Soppeng terlihat pada tanggal 19 Desember 2010.
MAJELIS
SEKOLAH
KEPALA
MADRASAH
KTUGURU BP WAKAMAD
BID.
KURIKULUM
BID.
KESISWAAN
G U R U
WALI
KELAS
S I S W A
WALI
KELAS
WALI
KELAS
WALI
KELAS
WALI
KELAS
WALI
KELAS
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Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu didirikan untuk melengkapi lembaga-
lembaga pendidikan umum yang telah lama berdiri, untuk menciptakan
perimbangan dalam ikut mewarnai pendidikan anak remaja, sehingga
keintelektualan mereka senantiasa diwarnai oleh nilai-nilai etika Islam. Lebih
jauh, jika ditelusuri tentang latar belakang dari Madrasah Ibtidaiyah Guppi
ternyata memang mempunyai alasan yang cukup mendasar, yaitu :
1. Untuk menambah sumber daya pendidikan yang telah ada, guna ikut
menampung anak didik yang semakin besar di Kelurahan Ompo
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
2. Menempatkan satu-satunya lembaga pendidikan Islam modern di
Kelurahan Ompo Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng yang
berorientasi kepada pendidikan Islam.
3. Mengimbangi perkembangan mental jasmani dan rohani dari pendidikan
yang diperoleh di sekolah-sekolah umum yang ada, karena adanya porsi
pemberian pendidikan agama yang besar.4
Demikianlah hal-hal yang mendasari berdirinya Madrasah Ibtidaiyah
Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Adanya orientasi awal
yang mendasari pendirian madrasah tersebut, tentunya akan mempunyai
dampak yang positif bagi perkembangan dunia pendidikan, khususnya
pendidikan Islam dalam upaya menciptakan manusia-manusia yang
mempunyai manfaat, baik bagi dirinya, agama dan masyarakatnya.
4Abd. Rahman, S.Ag. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu, Wawancara di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal 19 Desember 2010.
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Animo masyarakat di sekitar MI Guppi Lisu untuk menyekolahkan
putra-putrinya di madrasah tersebut setiap tahunnya semakin bertambah. Hal
ini dapat dilihat perkembangan jumlah siswa dari tahun ke tahun yang semakin
meningkat.
2. Keadaan Siswa
Di bawah ini jumlah siswa dalam 5 tahun terakhir ini, yaitu mulai tahu
2006 - 2011 :
Tabel 1
Jumlah Siswa MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng Tahun
2006 - 2011
No Tahun Jumlah Siswa Jumlah
Putra Putri
1
2
3
4
5
2006 – 2007
2007 – 2008
2008 – 2009
2009 – 2010
2010 - 2011
10
12
15
17
37
12
14
17
15
49
22
26
32
32
86
Sumber Data : Kantor MI Guppi Lisu, tanggal 18 Desember 2010.
Data di atas menunjukkan bahwa minat masyarakat untuk
menyekolahkan anaknya ke sekolah madrasah semakin bertambah. Di sini
penulis melihat adanya perubahan paradigma berpikir masyarakat. Pada
beberapa dasawarsa yang dulu, orang menganggap madrasah sebagai sekolah
tingkat kedua, kalau anaknya tidak bisa masuk ke sekolah negeri, baru mereka
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masukkan ke madrasah. Sekarang masyarakat sudah mulai menyadari akan
pentingnya pendidikan agama pada anak, dan itu hanya mereka dapatkan kalau
mereka menyekolahkan anaknya di madrasah.
Siswa MI Guppi Lisu sebagai peserta didik pada lembaga pendidikan
tersebut merupakan obyek pendidikan yang harus dididik dan dibina. Karena
itu, guru sebagai pendidik diharapkan dapat membinanya untuk
mengembangkan potensi yang ada pada mereka.
Sedangkan untuk pembagian jumlah siswa MI Guppi Lisu Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng berdasarkan kelas masing-masing dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 2.
Keadaan jumlah Siswa Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kabupaten Soppeng
berdasarkan pembagian Kelas, Tahun Akademik 2010 - 2011
No Kelas Jenis kelamin Total
Laki-laki Perempuan
1.
2.
3.
4.
5.
6.
I
II
III
IV
V
VI
8
7
6
5
6
5
10
10
7
5
5
6
18
17
13
10
11
11
Total 37 43 80
Sumber Data: Kantor MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten
Soppeng, 19 Desember 2010.
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3. Keadaan Guru
Guru adalah salah satu komponen utama dalam sistem pendidikan yang
secara bersama-sama dengan komponen lainnya berusaha mencapai tujuan
pendidikan. Tugas guru yang paling utama adalah mendidik dan mengajar.
Sebagai seorang guru, ia merupakan perantara yang aktif antara siswa dan ilmu
pengetahuan, sedangkan sebagai pendidik, guru merupakan medium yang aktif
antara siswa dengan falsafah negara serta kehidupan masyarakat dengan segala
macam ragamnya.
Guru juga bertindak sebagai perantara aktif dalam mengembangkan
pribadi siswa serta mendekatkan mereka kepada pengaruh-pengaruh yang baik
dan menjauhkan pengaruh-pengaruh yang tidak baik.
Sebagai pendidik dan pengajar, guru wajib memiliki segala sesuatu
yang erat hubungannya dengan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar. Guru
wajib memiliki pengetahuan tentang teknik-teknik mengaktifkan siswa, teknik
bertanya, metode mengajar, cara berkomunikasi dengan orang lain, menjadikan
dirinya sebagai contoh manusia yang taqwa serta harus pula sehat jasmani dan
rohaninya.
MI Guppi Lisu dewasa ini memiliki guru sebagai tenaga pengajar
yang berkompetensi, profesional dan dapat bertanggung jawab karena sudah
banyak berkualifikasi Sarjana dan diploma dari berbagai perguruan tinggi,
seperti UIN dan UNM.
Adapun keadaan guru-gurunya secara jelas dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 3
Keadaan Guru MI Guppi Lisu 2010 - 2011
No. Nama Guru L/P Pendidikan Jabatan
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
Abd. Rahman, S.Ag
Anwar, A.Ma
Rohani, A.Ma
Sri Rahmini, A.Ma
Sri Maryanti, S.Pd.I
Marwati, S.Pd.I.
Hasna, S.Pd.I
Nurbaya, A.Ma.
Sumarni, A.Ma.
Jamila, A.Ma.
St. Afiah, A.Ma.
L
L
P
P
P
P
P
P
P
P
P
S1
D2
D2
D2
S1
S1
S1
D2
D2
D2
D2
Kepala Madrasah
Wakamad/BP
Guru Kelas
Guru Kelas
Guru Kelas
Guru Kelas
Guru Kelas
Guru Kelas
Guru MP
Guru MP
Guru MP
Sumber: Kantor MI Guppi Lisu, 14 Desember 2010
Jika diperhatikan tingkat akademika guru di MI Guppi Lisu di atas,
dapat dikatakan bahwa jika bercermin dari tingkat pendidikan terakhir para
gurunya dapat dikatakan bahwa kualitas siswanya baik. Namun yang paling
menentukan baiknya siswa secara keseluruhan adalah tingkah laku mereka
dalam kehidupan sosial sehari-hari. Untuk mengetahui sejauhmana tingkat
aktualisasi dan aplikasi pelaksanaan akhlak yang telah dipelajari oleh siswa MI
Guppi Lisu ini, akan terlihat pada sejauhmana pula pemahaman mereka
terhadap materi aqidah akhlak yang mereka pelajari dan terima dari gurunya.
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B. Fungsi Program Televisi dalam Pembentukan Sikap Siswa Kelas VI
Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
Dalam rangka mencapai tujuan pembangunan, dalam hal ini pendidikan
nasional, maka berdasarkan keadaan dan masalah serta lingkungan strategi
yang mempengaruhi, sehingga beberapa kebijaksanaan yang ditempuh oleh
pemerintah untuk mengantisipasi masalah tersebut. Sebab begitu banyaknya
siaran televisi yang beroperasi dengan menayangkan tayangan-tayangan
menarik terutama dalam hal pendidikan itu sendiri. Mungkin saja memiliki
prediksi siaran yang lain tetapi maksud dan tujuan utamanya adalah kepada
pendidikan nasional itu berusaha untuk mengembangkan kemampuan mutu,
martabat kehidupan manusia Indonesia serta memerangi keterbelakangan dan
kebodohan.
Bertolak dari pemikiran di atas maka melalui berbagai media di
Indonesia apa itu media elektronik maupun media cetak sebagai sumber
informasi cukup membantu masyarakat umumnya dan siswa pada khususnya
dalam belajar serta sosialisasi pendidikan dalam lingkungan sekitarnya. Salah
satu media elektronik yang cukup membantu siswa maupun guru dalam proses
belajar adalah televisi. Melalui siaran pendidikan khususnya atau keseluruhan
tayangan Televisi yang substansinya relevan dengan pendidikan dan
pengajaran adalah merupakan arena dan sarana belajar siswa, bilamana siswa
dalam hal ini teliti dan mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan melalui Televisi pada sisi lain mengandung nuansa baru yaitu
karena merupakan proses budaya dan sosialisasi pendidikan yang berlangsung
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di rumah tangga, oleh karena dalam rumah tangga tersebut jika acara Televisi
cukup menarik maka anak-anak, remaja maupun orang tua semuanya sibuk
untuk menyaksikan acara tersebut, tidak peduli ada acara/kegiatan lain yang
lebih penting dari itu, dan bahkan sementara memasak kemungkinan besar
masakan itu di lupa oleh karena keasyikan menyaksikan acara televisi, terlebih
kepada acara televisi yang menayangkan hiburan atau film sinetron yang
disukai oleh pada ibu, remaja dan anak-anak.
Dengan demikian dalam pengelolaan data berikutnya akan menguraikan
sejauhmana kemungkinan Televisi itu sebagai media juga sebagai pendidikan.
Sejumlah batasan-batasan yang diuraikan nantinya akan memberikan ungkapan
bahwa penayangan Televisi yang ada di Indonesia akan memberi pengaruh
yang besar terhadap peserta didik dalam upaya pengembangan pendidikannya
selama siswa mampu menerapkan suatu kebijaksanaan baru dalam menerima,
memproses dan menyebarluaskan dalam lingkungan sekitarnya sebagai tempat
dimana mereka berdomisili. Dengan demikian sebagai hasil penelitian maka
tercerminlah konsep ringkas tentang keberadaan penayangan Televisi di
tengah-tengah masyarakat Indonesia dan siswa Madrasah Ibtidaiyah Guppi
Lisu.
1. Fungsi media di sekolah
Membahas masalah fungsi media pendidikan di sekolah, adalah cukup
besar artinya dalam proses belajar mengajar di kelas, oleh karena membantu
guru, siswa maupun unsur lainnya yang turut serta mempengaruhi proses
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belajar. Di bawah ini akan diuraikan beberapa fungsi media akan dikemukakan
oleh beberapa ahli antara lain sebagai berikut :
a. Menurut John M. Lennon (1982: 261) media pendidikan khususnya alat-
alat pandang dapat :
1) Menarik minat siswa
2) Meningkatkan minat siswa
3) Memberikan data yang kuat / terpercaya
4) Memadatkan informasi
5) Memindahkan pengumpulan dan menafsirkan data
b. Menurut Derek Rowntree, media pendidikan berfungsi sebagai :
1) Membangkitkan motivasi belajar
2) Mengulang apa yang telah dipelajari
3) Menyediakan stimulus belajar
4) Mengaktifkan respon siswa
5) Memberikan feedback dengan segera
6) Menggalakkan latihan serasi
c. Menurut Mc. Known, ada 4 fungsi media yaitu :
1) Mengubah titik berat pendidikan formal, dari pendidikan yang
menekankan pada pengajaran akademi kepada pengajaran yang
menekankan kepada mata pelajaran, dan dari hal yang kurang berguna
terhadap siswa kepada hal yang lebih berguna terhadap siswa.
2) Membangkitkan motivasi kepada siswa karena media pendidikan itu
pada umumnya merupakan sesuatu yang baru bagi anak sehingga dapat
menarik perhatian anak didik.
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3) Penggunaan media pendidikan memberikan kebebasan kepada anak
lebih besar dibanding dengan cara belajar yang tradisional.
4) Media pendidikan itu lebih kongkrit dan lebih mudah dipahami
5) Memungkinkan anak itu untuk kreatif
6) Mendorong anak ingin tahu lebih banyak
7) Memberikan kejelasan (clarification)
8) Memberikan rangsangan (stimulation)
Kesemuanya konsep di atas adalah merupakan hasil rangkuman oleh
Amir Achsin dalam bukunya tentang media pendidikan. Dengan demikian
beralih kepada data yang dikelola oleh penulis hasil dari penyebaran angket
terhadap siswa dengan sampel yang telah dikemukakan pada uraian
sebelumnya adalah sebagai berikut :
Tabel 4
Distribusi Responden Berdasarkan Fungsi
Media Pendidikan Di Sekolah
No Kategori Jawaban Frekuensi Jawaban Persentase (%)
1.
2.
Ya
Tidak
9
2
81,82 %
18,18 %
Jumlah 11 100 %
Sumber Data : Hasil tabulasi angket nomor 1 (satu)
Bila diperhatikan tabel di atas ternyata menunjukkan bahwa fungsi
media memang sangat besar faedahnya terhadap upaya pengembangan media
pendidikan di sekolah, karena dari 11 orang siswa yang diteliti ternyata ada 9
39
orang siswa (81,82%) yang mendukung bahwa media itu memang mempunyai
fungsi yang sangat besar terhadap upaya pengembangan media pendidikan di
sekolah, dan hanya 2 orang siswa (18,18%) yang menyatakan bahwa media itu
hanya sekedar simbol dan tidak mempunyai fungsi-fungsi apa-apa terhadap
peningkatan ilmu pengetahuan dan pengembangan pendidikan siswa di
sekolah.
Berdasarkan dari fungsi media tersebut di atas kembali kepada media
elektronik dan media cetak yang paling disenangi siswa antara keduanya.
Dimana kedua klasifikasi media yang digunakan di Indonesia sebagai sumber
informasi dan juga turut membantu siswa dalam pengembangan disiplin ilmu
setiap lembaga pendidikan. Kebutuhan siswa terhadap kedua media tersebut
adalah sama, tetapi ada yang paling disenangi karena suatu alasan tertentu. Hal
ini dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 5
Distribusi Responden Tentang Kesenangan
Terhadap Media Elektronik
No Kategori Jawaban Frekuensi Jawaban Persentase %
1.
2.
Elektronik
Cetak
10
1
90,91 %
9,09 %
Jumlah 11 100 %
Sumber Data : Hasil tabulasi angket nomor 2 (dua)
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 11 orang siswa yang diteliti
terdapat 10 orang siswa (90,91%) yang senang memakai media elektronik,
dengan alasan bahwa media tersebut dapat dilihat, didengar dan mudah untuk
dipahami, selain itu juga mengatasi ruang, waktu dan jarak dalam rangka
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memperoleh informasi yang akurat tentang materi masalah-masalah yang akan
dipecahkan. Terlepas dari itu ada pula siswa yang menyenangi media cetak
oleh karena pemahaman lebih lama dan dapat menyajikan materi lebih singkat
dan sistematis.
Sesuai dengan penyajian data-data dalam tabel ternyata yang
menyenangi media cetak terdapat 1 orang siswa (9,09%) dari 11 orang siswa
yang diteliti. Oleh sebab itu, antara media elektronik dan media cetak,
keduanya memang menguntungkan siswa, namun yang paling baik adalah
media elektronik. Dengan dasar itu dioperasikannya Televisi di Indonesia
dengan maksud ingin meningkatkan taraf pendidikan dan kesempatan belajar
yang lebih banyak dari semua golongan umur.
Televisi pada dasarnya termasuk dalam kategori media elektronik,
sesuai dengan tabel 5 di atas menunjukkan bahwa media elektronik paling
banyak disenangi oleh siswa. Bagaimana dengan televisi di Indonesia. Apakah
siswa menyambut baik atau tidak, apakah senang atau tidak, dan apakah siswa
mendukung siaran-siarannya, hal ini dapat terlihat pada tabel berikut :
Tabel 6
Distribusi Sikap Responden Terhadap Keberadaan
Televisi Di Indonesia
No Kategori Jawaban Frekuensi Jawaban Persentase %
1.
2.
Setuju
Tidak Setuju
9
2
81,82 %
18,18 %
Jumlah 11 100 %
Sumber Data : Hasil tabulasi angket nomor 3
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Dari tabulasi angket nomor 3 menunjukkan bahwa sikap siswa terhadap
keberadaan televisi di Indonesia adalah setuju oleh karena sangat membantu
dalam memecahkan, dan memperoleh informasi baru tentang pendidikan di
Indonesia terlebih kepada pemecahan masalah-masalah belajarnya, dimana
dengan melihat tabel penelitian terdapat 9 orang siswa (81,82%) yang
menyatakan setuju televisi berada di Indonesia, dan hanya 2 orang siswa
(18,18%) yang menyatakan tidak setuju dioperasikannya televisi di Indonesia
dengan alasan bahwa penayangan acara-acara hiburan dan pesan-pesan niaga
yang lebih banyak, sedang acara pendidikan hanya sedikit saja. Oleh sebab itu
percuma dioperasikan, atau dijadikan suatu media lembaga pendidikan formal.
Itulah merupakan suatu alasan yang dikemukakan oleh siswa yang kontra
terhadap beroperasinya televisi di Indonesia sebagai suatu usaha pemerintah
untuk mencerdaskan bangsa.
Melihat hal tersebut di atas bagaimana pula halnya manfaat televisi di
Indonesia sebagai media pendidikan membantu siswa dalam proses belajar
mengajar. Hal ini dapat dilihat pada uraian berikutnya dengan mengkaji
sebelumnya tentang manfaat media pendidikan sebagai sarana belajar.
2. Manfaat Media sebagai Sarana Belajar
Sesuai dengan fungsi media yang telah diuraikan di atas serta tentang
sikap siswa terhadap keberadaan televisi di Indonesia, tentu mediapun
mempunyai manfaat atau nilai praktis sebagai sarana belajar yang digunakan di
sekolah-sekolah sebagai berikut :
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a) Media pendidikan dapat mengatasi perbedaan pengalaman pribadi siswa,
misalnya siswa berasal dari golongan yang tidak/kurang mampu tidak akan
sama pengalamannya sehari-hari dengan siswa dari golongan yang mampu,
seperti pengalaman mengenai film, gambar, TV, dan lain-lain.
b) Media pendidikan dapat mengatasi batas-batas ruangan kelas misalnya,
benda yang akan diajarkan, terlalu besar atau berat bila ke ruang kelas
untuk diamati secara langsung, yaitu dengan film, gambar, slide, dan
sebagainya.
c) Media pendidikan dapat mengatasi batas-batas, ketidaknampakan dari
benda-benda kecil, misalnya apabila suatu benda secara langsung tidak
dapat diamati karena terlalu kecil, seperti molekul sel atau atom (yaitu
dengan model, gambar dan sebagainya).
d) Media pendidikan dapat mengatasi kelambatan misalnya apabila secara
langsung benda itu terlalu lambat gerakannya atau terlalu cepat. Sedangkan
gerakan itu menjadi pusat perhatian siswa (yaitu dengan film ataupun yang
lainnya).
e) Media pendidikan dapat mengatasi apabila hal-hal itu terlalu kompleks
untuk dapat diamati, seperti system listrik pada pesawat terbang atau isi
tubuh binatang.
f) Media pendidikan dapat mengatasi apabila suara terlalu halus untuk
didengar secara biasa (yaitu dengan radio, kaset atau dengan sistem
pengeras suara).
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g) Media pendidikan dapat mengatasi hal-hal peristiwa-peristiwa alam
misalnya: tiupan angin.
h) Media pendidikan memungkinkan terjadinya kontak langsung dengan
masyarakat atau dengan keadaan alamiah (yaitu dengan meninjau kebun
binatang, taman nasional, museum dan lain-lain).
i) Media pendidikan memberikan kesamaan dalam pengamatan terhadap
sesuatu, dimana pada mulanya pengalaman-pengalaman siswa itu
bermacam-macam, atau benda-benda, (film, slide dan sebagainya).
j) Media pendidikan membangkitkan minat belajar yang baru, dan
membangkitkan motivasi serta merangsang kegiatan belajar (yaitu hampir
menggunakan semua jenis media yang ada).
k) Melintasi ruang dan waktu, misalnya peragaan pengajaran sejarah masa
lampau (pameran lukisan dan sebagainya).
Dengan demikian, sejalan dengan itu manfaat media pendidikan sebagai
sarana belajar memang sangat berarti dalam rangka pengembangan ilmu
pengetahuan siswa di sekolah. Bagaimana halnya dengan Televisi yang ada di
Indonesia dapat dilihat dan dapat di dengar, ini memungkinkan siswa
memperoleh informasi secara langsung dalam rangka memecahkan masalah
belajar jikalau pada saat yang sama siswa tersebut mendapatkan suatu problem
dalam hal belajar, atau mungkin juga ada pekerjaan rumah yang diberikan oleh
guru, ataupun tugas-tugas lain. Sesuai dengan hasil penelitian manfaat media
punya arti yang banyak terhadap siswa, hal ini dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut :
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Tabel 7
Distribusi Responden Tentang Manfaat Program Televisi Sebagai Media
Pendidikan
No Kategori Jawaban Frekuensi Jawaban Persentase %
1.
2.
Ya
Tidak
7
4
63,64 %
36,36 %
Jumlah 11 100 %
Sumber Data : Hasil tabulasi angket nomor 4.
Bila diperhatikan tabel di atas menunjukkan bahwa televisi mempunyai
peranan yang sangat besar terhadap upaya membantu siswa dalam proses
belajar mengajar, terlebih jikalau siswa tersebut mempunyai tugas-tugas rumah
atau pekerjaan rumah. Tabulasi angket di atas memberikan gambaran bahwa
dari 11 orang siswa yang menyatakan bahwa televisi mempunyai manfaat
sebagai media pendidikan, dalam hal ini 7 orang siswa (63,64%) yang
menyatakan bahwa televisi mempunyai manfaat terhadap perkembangan
pendidikan anak di sekolah sedangkan yang menyatakan tidak ada manfaatnya
adalah 4 orang siswa (36,36%) dari 11 orang siswa sebagai sampel penelitian.
3. Fungsi Televisi pada Strategi Pendidikan dalam Pembentukan
Sikap Siswa Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, maka perlu dibenahi tiga
hal antara lain : 1) Mutu mental/moral : nilai sikap/kepribadian, 2) Mutu
kecerdasan / intelektual, dan 3) Mutu keterampilan.
Untuk mencapai ketiga hal tersebut maka diupayakan adanya suatu
sistem yang baru sebagai pola penyampaian kepada siswa sehingga tidak
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terjadi kesimpangsiuran dalam proses belajar mengajar. Dasar ini memberikan
petunjuk betapa pentingnya pendidikan terhadap setiap siswa khususnya dan
masyarakat Indonesia pada umumnya.
Suatu dasar pemikiran yang diperkirakan akan banyak menunjang
peningkatan mutu lulusan adalah diberikannya sarana dan tehnik belajar yang
baik kepada siswa dimana umumnya di sekolah-sekolah di Indonesia telah
diupayakan hal itu namun cara dan tehnik diberikan itu berbeda-beda
disesuaikan dengan kondisi, dan keperluan peserta didik. Oleh sebab itu,
kearah kebijaksanaan tentang strategi pendidikan senantiasa dikoordinasikan
dengan menghubungkan bagaimana kemajuan tehnologi itu membawa pula
pengaruh kebijaksanaan pendidikan dan bagaimana mengantisipasi masalah-
masalah yang ada kaitannya dengan problema pendidikan.
Dari berbagai tinjauan tentang strategi pendidikan dalam proses belajar
mengajar guru pun senantiasa memberikan tehnik dan cara belajar yang baik.
Sesuai dengan hasil penelitian maka respon siswa terhadap tehnik dan cara
belajar yang baik dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 8
Distribusi Responden Terhadap Tehnik Dan Cara Belajar Baik Yang
Diberikan Oleh Guru
No Kategori Jawaban Frekuensi Jawaban Persentase %
1.
2.
Ya
Tidak
10
1
90,91 %
9,09 %
Jumlah 11 100 %
Sumber Data : Hasil tabulasi angket nomor 5
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Dari tabulasi angket nomor 5 di atas menunjukkan bahwa pada dasarnya
dari 11 orang siswa yang diteliti ternyata 10 orang siswa (90,91%) yang
menyatakan bahwa guru senantiasa memberikan, dan menyampaikan tentang
tehnik dan cara belajar di sekolah ataupun di rumah yang sesuai dengan
kondisi siswa masing-masing. Hal ini terlihat bahwa prestasi siswa Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu selalu baik, tidak kalah dengan sekolah-sekolah agama
dan umum yang berstatus negeri yang ada di Kecamatan Lalabata. Dengan
demikian hal yang wajar jikalau seorang tenaga pendidik dan pengajar di
sekolah selalu memperhatikan bagaimana, atau apa yang dibutuhkan siswa
pada umumnya.
Dasar inilah sehingga siswa memberikan alasan bahwa di sekolah
merupakan tempat mendapatkan ilmu pengetahuan dengan cara dan materi
yang berbeda-beda tetapi tujuannya adalah sama, karena hanya menyangkut
untuk semua, dan untuk tujuan pembangunan nasional. Sedangkan siswa yang
tidak merasa diberikan tehnik dan cara belajar yang baik hanya 1 orang siswa
(9,09%) dari 11 orang siswa yang diteliti. Ini terbukti di mana setiap sekolah
masih ada anak yang perhatiannya masih terpisah, yang belum terfokus kepada
arah kebijakan pendidikan yang diharapkan oleh konsep pendidikan.
Setelah menelaah dari beberapa keterangan atas penulis memberikan
penjelasan bahwa sejak manusia membutuhkan suatu alat untuk mengajarkan
sesuatu kepada manusia lain, sejak itu pula dapat dikatakan manusia
menggunakan tehnologi dalam pendidikan dan pembelajaran. Ini mengandung
kebenaran jika kita memberi defenisi pada tehnologi sebagai penerapan dan
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penggunaan ilmu pengetahuan untuk mengatasi masalah. Makin tinggi ilmu
pengetahuan, makin tinggi (canggih) tehnologi.
Oleh sebab itu untuk lebih jelasnya pembahasan program televisi
sebagai media dan strategi pendidikan, sebelumnya perlu dipahami adakah
televisi di rumah responden masing-masing, seringkah mereka menonton acara
televisi kalau memang sering nonton berapa jam setiap hari yang digunakan
untuk itu, dan kemudian acara apa yang disenangi.
Setelah terjawab hal ini barulah diketahui bahwa televisi mempunyai
fungsi media dan strategi pendidikan serta dampak program televisi dalam
pembentukan sikap anak. Karena hal ini siswa bisa merasakan betul, dan
melihat langsung apa-apa yang disiarkan oleh televisi.
Dengan demikian  dengan dasar penggunaan dan pemanfaatan acara
televisi, yang diarahkan kepada usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa,
maka pada pola sistem penyiaran dapat lebih dikoordinasikan lagi sehingga
acara-acaranya tidak monoton dengan promosi atau pesan-pesan niaga saja
yang serba membosankan para pemirsa di rumah.
C. Dampak Program Televisi Yang Ditimbulkan Siaran Televisi Terhadap
Siswa Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
1. Dampak yang ditimbulkan terhadap penayangan acara televisi
Melihat dari berbagai sisi, keberadaan acara televisi di Indonesia
sebagai sebuah media pendidikan yang dapat dilihat, didengar membawa angin
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segar terhadap masyarakat Indonesia. Karena sesuai dengan tujuannya dan
keadaannya pada saat ini memiliki program yang terdiri dari :
1. Pendidikan dan pembelajaran 33,2% yaitu 16,6 pendidikan formal dan 16,6
masuk dalam kategori pendidikan non formal.
2. Hiburan 31,9%
3. Informasi / berita 12%
4. Niaga/iklan 24%
Sedangkan waktu siarannya jam 2 subuh, di mana sebelumnya hanya
mulai pagi hari, namun sekarang sudah hampir 24 jam. Dengan dasar inilah
dijadikan sebagai bahan penyiaran yang tepat dinikmati oleh pemirsa di
seluruh tanah air.
a. Adanya Pendukung dalam Meningkatkan Prestasi dan Pengetahuan Siswa
Banyak hal yang menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan
prestasi dan pengetahuan siswa. Di dalam pembahasan ini fokus pembahasan
adalah program televisi sebagai media pendidikan menunjang peningkatan
prestasi siswa dan pengetahuan siswa. Di bawah ini akan dikemukakan salah
satu susunan acara yang sehari-harinya ditayangkan. Hanya sebagai bahan
perbandingan untuk mengetahui faktor pendukung dari acara yang ditayangkan
oleh acara televisi tersebut yaitu :
a. Siswa dan manusia pada umumnya sudah dapat menikmati sejumlah acara-
acara lewat tayangan di layar televisi dengan cepat karena televisi
pendidikan sebagai salah satu teknologi komunikasi yang mengatasi jarak,
waktu tempat dan juga mutu pendidikan.
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b. Lewat acara yang ditayangkan di layar televisi tersebut pengetahuan umum
siswa dan prestasi belajar dapat meningkat, seperti halnya dengan acara
film atau santapan rohani secara tidak disadari di dalam acara tersebut
terkadang hikmah pendidikan yang banyak demi masa depan.
c. Selain acara-acara yang mengandung banyak pelajaran, acara televisi pun
mengandung dua unsur nilai pendukung antara lain dasar (nilai untuk
semua) dan nilai instrumentalia (nilai di mana dapat berubah sesuai dengan
kebutuhan).
Anwar, A.Ma. sebagai wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
mengatakan bahwa program televisi di Indonesia adalah salah satu media
pendidikan yang dapat membantu guru maupun siswa dalam meningkatkan
motivasi dan cara belajar di samping sebagai sarana menambah pengetahuan
umum bagi siapa saja yang menyaksikan program televisi tersebut, terkhusus
kepada pemirsa yang setia terhadap acara pendidikan sekolah.5
Dari tanggapan di atas menyatakan bahwa televisi khususnya TV-e (TV
Edukasi) sebagai sebuah sarana untuk membantu memecahkan masalah belajar
terutama bila ada tugas yang diberikan oleh guru ada hubungannya dengan
materi pelajaran di sekolah.
b. Faktor pendukung dalam meningkatkan prestasi dan pengetahuan siswa
Banyak hal yang menjadi faktor mendukung dalam meningkatkan
prestasi dan pengetahuan siswa. Di dalam pembahasan ini fokus pembahasan
5Anwar, A.Ma. Wakil Kepala Madrasah dan Guru BP pada Madrasah Ibtidaiyah Guppi
Lisu, wawancara di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng,
tanggal 19 Desember 2010.
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adalah acara televisi sebagai media pendidikan menjunjung peningkatan
prestasi siswa dan pengetahuan siswa. Di bawah ini akan dikemukakan salah
satu susunan acara yang sehari-harinya ditayangkan. Hanya sebagai bahan
perbandingan untuk mengetahui faktor pendukung dari acara yang ditayangkan
oleh program televisi tersebut.
Faktor pendukung yang dimaksud seperti :
a. Siswa dan manusia pada umumnya sudah menikmati sejumlah acara-acara
lewat tayangan di layar televisi dengan cepat karena televisi pendidikan
sebagai salah satu tehnologi komunikasi yang mengatasi jarak, waktu
tempat dan juga mutu pendidikan.
b. Selain acara-acara yang mengandung banyak pelajaran, acara televisi pun
mengandung dua unsur nilai pendukung antara lain nilai dasar (nilai untuk
semua) dan nilai instrumentalia (nilai dimana dapat berubah sesuai dengan
kebutuhan).
Oleh sebab itu keberadaan program televisi sudah membawa pengaruh
terhadap peningkatan prestasi siswa yang masih banyak yang masih perlu
dibenahi terhadap acara-acara yang disiarkan oleh televisi. Bila ternyata ada
suatu perubahan, maka pada hakekatnya perubahan itu bisa membawa dampak
positif terhadap para siswa khususnya dan seluruh pemirsa di seluruh tanah air.
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D. Manfaat Media Audio Visual Sebagai Sumber Belajar Terhadap
Prestasi Belajar pada Siswa Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
Karena penelitian skripsi ini bertujuan untuk mengetahui secara
obyektif, tentang manfaat audio visual program televisi sebagai sumber belajar
terhadap prestasi belajar siswa Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu. Data
prestasi tersebut diperoleh dengan menggunakan teknik diantaranya
dokumentasi, artinya data prestasi siswa Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Guppi
Lisu.
Untuk mengetahui secara rinci nilai rata-rata siswa Kelas VI Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 9
Nilai Rata-Rata Siswa Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
No Responden Nilai Ket.
1 7
2 8
3 6
4 6
5 7
6 8
7 7
8 7
9 6
10 7
11 8
Sumber Data : Daftar nilai rata-rata Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Guppi
Lisu
Untuk menghitung nilai rata-rata (mean), digunakan rumus sebagai
berikut :
52
X  = ΣN
N
Di mana :
X : Nilai rata-rata
ΣN : Jumlah nilai rata-rata
N : Jumlah siswa
Jadi nilai rata-rata siswa Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
adalah :
X = 77
11
X = 7
Bila data tabel di atas tersebut diklasifikasikan menjadi 3 kelompok
yakni nilai tinggi, sedang, dan rendah, maka sebagian besar responden
berprestasi sedang dan rendah yaitu masing-masing nilai siswa mencapai
(27,27%) dengan skor 5 – 6 dan (72,73%) dengan skor 7 – 8 dan yang
memperoleh prestasi tinggi yaitu (0%) dengan skor 9 – 10.
Tabel 10
Distribusi Frekwensi dan Prestasi Siswa Kelas VI MI Guppi Lisu
Skor Kategori Frekwensi Presentase
5 – 6
7 – 8
9 – 10
Rendah
Sedang
Tinggi
3
8
-
27,27 %
72,73 %
-
Jumlah 11 100 %
Sumber Data : Hasil Pengolahan data dari daftar nilai siswa Kelas VI
Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dari 11 responden, 3
memperoleh nilai rendah atau (27,27%) dan 8 memperoleh nilai sedang atau
(72,73%) dan tidak satupun memperoleh nilai tinggi (0%) ini berarti pada
umumnya tingkat prestasi siswa sedang.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian yang dideskripsikan pada bab-bab sebelumnya, dapat
dikemukakan beberapa poin penting sebagai kesimpulan, yaitu:
1. Televisi pendidikan adalah penggunaan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan
dan tehnologi komunikasi untuk mengatasi jarak, waktu, tempat dan juga
mutu pendidikan. Dengan demikian itu berarti bahwa televisi mempunyai
manfaat sebagai media dan strategi pendidikan dalam rangka meningkatkan
prestasi dan pengetahuan umum siswa khususnya.
2. System televisi lambangnya yang terdiri dari gambar, diam, gerak-bunyi,
(audio dan visual), serta bahasa audio-visualnya yang salah satu tujuannya
adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
3. Dampak yang ditimbulkan terhadap penayangan acara televisi yaitu adanya
a. Dampak Positif
1) Siswa dan manusia pada umumnya sudah dapat menikmati sejumlah
acara-acara lewat tayangan di layar televisi dengan cepat.
2) Lewat acara yang ditayangkan di layar tersebut pengetahuan umum
siswa dan prestasi belajar dapat pula meningkat, seperti halnya
dengan acara film atau santapan rohani secara tidak tersebut
terkadang hikmah pendidikan yang banyak demi masa depan.
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b. Dampak Negatif program televisi pada pembentukan sikap anak usia
sekolah dasar, yaitu:
1) Tayangan acara televisi terkadang tidak relevan dengan materi yang
disajikan di sekolah, jadi hanya bersifat pengetahuan umum saja
2) Siswa pada dasarnya ingin melihat seberapa jauh efesiensi dan
efektivitas acara televisi mendukung kegiatan belajar di kelas,
namun dalam hal ini sulit rasanya untuk disaksikan acara
sepenuhnya karena siswa pada saat penayangan acara televisi
sepenuhnya ada di sekolah.
B. Implikasi Penelitian
Untuk memberikan motivasi atau dorongan dalam berbuat yang lebih
baik lagi, di bawah ini ada beberapa saran antara lain :
Melalui program televisi yang ditayangkan di layar televisi, terhadap
siswa ada perubahan yang pasif menjadi aktif kembali. Oleh karena
penayangan program tayangan televisi lebih mendekatkan kepada konsep
edukatif sesuai dengan kebutuhan siswa dan pada situasi yang sebenarnya.
Hendaknya kepada siswa atau masyarakat hendaknya menyadari akan hal ini
bahwa pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan anak.
1. Peranan televisi akan membawa pengaruh atau nuansa baru dalam dunia
pendidikan, maka sebaiknya sebagai siswa atau guru serta orang tua yang
sangat berperan langsung harus dapat mengetahui dan menyesuaikan
kondisi dan kebutuhan pribadi anak dalam menonton televisi.
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2. Diharapkan kepada orang tua supaya anak-anaknya diarahkan untuk
menonton tayangan lain yang bersifat berita, pendidikan, dialog misalnya
tentang kesehatan, mimbar agama (Islam) sehingga anak secara tidak
langsung dapat mengurangi frekuensi menonton film kekerasan, sehingga
perilaku yang menyimpang dapat dikurangi.
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